ASSESSMENT PONDASI DINAMIK TURBIN ANGIN DI CIHERAS WIND

FARM, TASIKMALAYA, JAWA BARAT by Isman, Ayu Noviana et al.

 
 
1 
 
 
PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
JUDUL PROGRAM: 
ASSESSMENT PONDASI DINAMIK TURBIN ANGIN DI CIHERAS WIND 
FARM, TASIKMALAYA, JAWA BARAT 
 
BIDANG KEGIATAN: 
PKM-P 
 
Diusulkan oleh: 
 Ayu Noviana Isman    (NIM I0112015 / 2012) 
 M. Irwin Kaswara     (NIM I0112093 / 2012) 
 Suci Indah Suryani    (NIM I0112134 / 2012) 
 Ayu Tiafery    (NIM H0512024/2012) 
 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
SURAKARTA 
2015 
 1. JUDUL 
ASSESSMENT PONDASI DINAMIK TURBIN ANGIN DI CIHERAS 
WIND FARM, TASIKMALAYA, JAWA BARAT 
 
2. LATAR BELAKANG MASALAH 
Energi merupakan salah satu kebutuhan mendasar bagi umat manusia di 
seluruh belahan bumi ini. Manusia dapat memasak, dan menikmati gambar di 
televisi serta melakukan kegiatan lainnya juga karena adanya energi. Ada 
berbagai jenis energi yang ada di alam semesta ini yang dapat kita manfaatkan 
bagi kelangsungan hidup umat manusia. Sebagai contoh dari energi tersebut 
yaitu energi listrik, energi panas bumi, energi angin, dan masih banyak lagi 
yang lainnya.  
 
Sesuatu yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan energi dapat  di sebut 
sebagai sumber energi. Berdasarkan ketersediaanya, sumber energi 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber energi yang terbarukan dan sumber 
energi yang tidak terbarukan. Secara teknis, manusia masih sangat tergantung 
pada penggunaan sumber energi yang tidak terbarukan seperti minyak bumi 
dan batu bara. 
  
Indonesia merupakan negara yang memiliki garis pantai terbesar kedua setelah 
Norwegia.  Hal ini yang menjadikan bahwa indonesia berpotensi memiliki 
angin yang cukup besar yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi yang 
dapat diperbaharui. Salah satu pengembangannya adalah membuat turbin 
angin yang berfungsi sebagai pengkonversi dari energi angin menjadi energi 
listrik.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendisain dan menganalisis pondasi turbin 
angin yang ideal sehingga pondasi ini lebih efektif dan efisien dalam 
pembuatannya tanpa menghilangkan aspek keamanan dan kenyamanan. 
Dengan penelitian ini diharapakan dapat membangun turbin angin yang lebih 
efektif dan efisien di daerah Ciheras, Tasikmalaya, Jawa Barat. 
 
3. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diambil rumusan masalah 
bagaimana mendisain pondasi dinamis untuk turbin angin yang efektif dan 
efisien tanpa menghilangkan aspek keamanan dan kenyamanan. 
 
4. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan peneilitan ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara mendisain 
pondasi dinamis pada turbin angin yang efektif dan efisein tanpa harus 
menghilangkan aspek kenyamanan dan keamanan. 
 
5. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Luaran yang diharapakan adalah dapat mengetahui ukuran pondasi dinamis 
pada turbin angin yang efektif dan efisien. 
 
6. KEGUNAAN PENELITIAN 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui cara mendisain pondasi dinamis pada turbin angin 
2. Mengetahui bentuk ataupun ukuran sesuai dengan yang diharapkan, 
 
7. TINJAUAN PUSTAKA 
7.1  Tanah  
Tanah merupakan mineral dengan atau tanpa kandungan bahan organik 
yang berasal dari pelapukan batuan baik secara fisik maupun kimia. 
Tanah terdiri dari tiga komponen, yaitu udara, air dan butir tanah itu 
sendiri. Udara dianggap tidak mempunyai pengaruh secara teknis, 
sedangkan air sangat mempengaruhi sifatsifat teknis tanah. Ruang 
diantara butir-butir tanah dapat terisi oleh air atau udara. Bila rongga pada 
tanah terisi oleh air seluruhnya, tanah dikatakan dalam kondisi jenuh dan 
cenderung lebih berbahaya terhadap bangunan yang berdiri di atasnya. 
7.2  Pondasi 
Pondasi adalah struktur bagian bawah yang umumnya terletak dibawah 
permukaan tanah yang berfungsi untuk meneruskan gaya yang 
diterimanya ke lapisan tanah pendukung (bearing layers). Dengan 
demikian pembangunan pondasi harus dapat menjamin kestabilan 
bangunan terhadap berat pondasi itu sendiri, beban-beban berguna, dan 
gaya-gaya luar seperti tekanan angin, gempa bumi, dan lain-lain. 
Adanya penurunan pondasi setempat atau secara merata melebihi batas 
tertentu akan menyebabkan rusaknya bangunan atau menimbulkan 
patahan pada beton. Oleh karena itu penggalian tanah 
untuk pondasi sebaiknya harus mencapai tanah keras. 
7.3  Turbin Angin 
Turbin angin merupakan kincir angin yang digunakan untuk 
membangkitkan tenaga listrik. Turbin angin ini pada awalnya dibuat 
untuk mengakomodasi kebutuhan para petani dalam melakukan 
penggilingan padi, keperluan irigasi, dll. Kini turbin angin lebih banyak 
digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan listrik masyarakat, dengan 
menggunakan prinsip konversi energi dan menggunakan sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui yaitu angin. Turbin angin mengambil 
energi angin dengan menurunkan kecepatannya. Untuk bisa mencapai 
100% efisien, maka sebuah turbin angin harus menahan 100% kecepatan 
angin yang ada, dan rotor harus terbuat dari piringan solid dan tidak 
berputar sama sekali, yang artinya tidak ada energi kinetik yang akan 
dikonversi. 
7.4  Tanah dinamis 
Tanah bersifat dinamis, dimana tanah mengalami perkembangan setiap 
waktunya. Karakteristik tanah di setiap daerah tentunya berbeda dengan 
daerah lainnya. Tanah dapat dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri atau 
sifat-sifat yang dimilikinya.  
7.5  CPT (Cone Penetration Test)/Tes Sondir 
Cone  Penetration  Test  (CPT)  atau  lebih  sering  disebut  sondir  adalah 
salah  satu  survey  lapangan  yang  berguna  untuk  memperkirakan  letak 
lapisan  tanah  keras. Dari  tes  ini  didapatkan  nilai  perlawanan  
penetrasi  konus.  Perlawanan penetrasi  konus  adalah  perlawanan  tanah  
terhadap  ujung  konus  yang dinyatakan dalam gaya per satuan luas. 
Sedangkan hambatan lekat adalah perlawanan geser tanah terhadap 
selubung bikonus dalam gaya per satuan panjang.  Nilai  perlawanan  
penetrasi  konus  dan  hambatan  lekat  dapat diketahui dari bacaan pada 
manometer. 
7.6  Tes Peat 
Tes peat adalah salah satu pengujiaan secara langsung di lapangan 
dengan cara melakukan galian sebesar 1 m
3
. Pengujian ini dilakukan 
untuk mendapatkan nilai parameter tanah didaerah dangkal dan 
mengetahui bentuk umum statigrafi pada daerah sekitar. 
 
 
8. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode investigasi 
lapangan yang dilakukan di Ciheras, Tasikmalaya, Jawa Barat dan metode 
eksperimen di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
8.1  Benda Uji 
Benda uji yang digunakan adalah tanah yang diuji lapangan secara 
langsung dengan uji sondir. Setelah tanah diuji daya dukungnya secara 
langsung lalu tanah akan dibawa ke Laboratorium Mekanik Tanah di 
lakukan beberapa pengujian agar mendapatkan parameter tanah yang 
dibutuhkan seperti :  
a. Uji Kadar Air 
b. Specific Gravity 
c. Uji Gradasi Tanah 
d. Uji Geser (Direct Shear, Triaksial, dan UCS/ unconfined 
compression strength) 
 
8.2  Alat Uji 
Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Sondir, Sieve 
Shaker, Gelas Ukur, Cassagrande, oven, timbangan digital, dial gauge, 
alat uji triaksial, alat uji direct shear, dan alat uji UCS (unconfined 
compression strength). 
 
 8.3  Analisis Data 
Data yang diperoleh dari pengujian akan diolah menjadi dalam bentuk 
disain pondasi yang sesuai kebutuhan. Disain tersebut selanjutnya dapat 
digunaka untuk membuat pondasi turbin angin yang efektif dan efesien. 
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Studi Literatur 
Pengujian Lapangan pada tanah yang 
ditinjau secara langsung  
Pengujian sampel tanah di laboratorium Mekanika Tanah 
a. Uji Kadar Air 
b. Specific Gravity 
c. Uji Gradasi Tanah 
d. Uji Geser (Direct Shear, Triaksial, dan 
UCS/ unconfined compression strength) 
 
Analisa disain pondasi turbin angin sesuai dari data-data 
pengujian. 
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 9. JADWAL PENELITIAN 
Tabel 9.1 Rencana Jadwal Penelitian  
no. kegiatan 
Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 
minggu minggu minggu minggu 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Konsultasi dengan dosen                                 
  pembmbing                                 
2 melakukan pengujian lapangan                                 
  (Uji Sondir, Uji Bor Dalam, Test Peat)                                 
3 
mengajukan ijin pemakian 
Laboratorium                                 
  Mekanika Tanah                                 
4 Melakukan Pengujian Tanah                                 
5 Analisis Disain Pondasi Turbin Angin                                 
6 Penyusunan Laporan Akhir                                 
 
 
 
 10. RANCANGAN BIAYA PENELITIAN 
 Pemasukan  
Dikti : Rp. 10.575.000,- 
Tabel 10.1 Rencana Pengeluaran Biaya Penelitian 
Kegiatan Satuan 
Harga Satuan  
Jumlah 
Total  
(Rupiah) (Rupiah) 
Pembuatan Proposal buat 40000 2 80000 
Peralatan         
Sewa Kamera Digital buah/bulan 350000 1 350000 
Alat Uji         
Uji Sondir paket 4000000 1 4000000 
Uji Bor Dalam  paket 2000000 1 2000000 
Uji Peat paket 700000 2 1400000 
Biaya Laboratorium         
Biaya Laboratorium set 400000 1 40000 
Transportasi         
Akomodasi per orang 200000 4 800000 
Biaya Lain-lain         
Sewa Mobil Angkut Hari 400000 4 1600000 
Sewa Kuli Angkut OH 60000   60000 
konsumsi pekerja paket 15000 3 45000 
Laporan         
Foto Copy dan Penjilidan set 50000 4 200000 
Total       10575000 
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